[image: image1.png]



PAGE  
70

ABSTRAK

Mukhtarom, Anwar. 2010. Penerapan Model Pembelajaran Siklus Belajar (Learning Cycle) Sebagai Upaya Melatih Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII SMP N 1 Ambal Tahun 2009/2010. Skripsi, Jurusan Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I Drs. Sri Hendratto, M.Pd, Pembimbing II Drs. Sukiswo Supeni Edi, M.Si
Kata kunci: Model Siklus Belajar (Learning Cycle), Berpikir Kritis

Dalam kegiatan pembelajaran guru berfungsi sebagai mediator dan fasilitator yang membantu siswa mengkonstruksi pengetahuan mereka secara cepat dan efektif. Proses siswa mengkonstruksi pengetahuan merupakan proses berpikir siswa dalam menyerap ilmu pengetahuan yang sedang dipelajarinya. Perkembangan mental siswa SMP berada dalam masa transisi dari tahap operasi konkret menuju tahap operasi formal. Pada tahap ini siswa sudah mulai mampu untuk diajak berpikir ke tingkat penalaran yang lebih tinggi yaitu kearah berpikir kritis. Siswa kelas VIII A SMP N 1 Ambal dalam mengerjakan ulangan pokok bahasan Gaya dan Hukum Gaya yang isinya menyangkut menjelaskan, membandingkan dan membuat kesimpulan (yang merupakan indikator dari kemampuan berpikir kritis), ternyata hasilnya masih rendah. Hal ini terbukti dari ketuntasan klasikal pada ulangan tersebut hanya mencapai 62.50% dimana seharusnya ketuntasan klasikal kelas adalah 85%. 

Sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, dilakukan penerapan model pembelajaran Siklus Belajar (Learning Cycle). Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 3 siklus. Masing-masing siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian tindakan kelas ini difokuskan pada hasil belajar kognitif berupa kemampuan berpikir kritis dengan menerapkan model pembelajaran Siklus Belajar (Learning Cycle). Metode pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari metode dokumentasi, metode tes, dan metode non tes. Sebelum alat evaluasi digunakan, dilakukan uji coba terlebih dahulu untuk mengetahui apakah alat evaluasi tersebut dapat digunakan. 

Dari hasil tes uji coba kemudian dihitung validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda dari masing-masing soal. Hasil penelitian menunjukkan ketuntasan kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus I sebesar 77,50%, siklus II  sebesar 87,50%, dan meningkat menjadi 95,00% pada siklus III. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Siklus Belajar (Learning Cycle) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
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